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VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Mulai dari uraian bab sebelumnya dapat ditarik beberapa kesimpulan.

Reteritorialisasi kebebasan perempuan bermain calempong merupakan refrain.

Dengan kata lain teritorialisasi atau pun de-teritorialisasi pemain calempong atas

wilayah permainan masa lalunya untuk perempuan dan laki-laki Unggan .

Reteritorialisasi berupa bentuk laki-laki Nagari Unggan menghargai perempuan

dengan cara mengembalikan posisi laki-laki yang sebenarnya dalam masyarakat.

Penghormatan atas refrain permainan yang berbeda dengan Pariangan melalui

proses de-teritorialisasi larangan bermain calempong.

Cara keluarnya perempuan Unggan dan pihak lain dari dalam lingkungannya

sendiri menempatkan perempuan Unggan dalam rasa hormat yang paling tinggi

atas penghormatan terendah dalam dunia pertunjukan Minangkabau merupakan

teritorialisasi dengan de-teritorialisasi.. Mempertunjukkan calempong di Unggan

sebagai refrain. Masuknya perempuan Unggan pada wilayah laki-laki

Minangkabau itu, telah men-de-teritorialisasi perempuan Unggan dari keadaan

masa lalunya. Pertunjukan calempong memberi kehidupan perempuan Unggan

yang emansipatif dalam dunia praktik calempong. Terlihat dengan hadirnya

seluruh perempuan Unggan dalam permainan dan ke luarnya seluruh laki-laki

Unggan dari permainan itu. Untuk kebebasan perempuan Minangkabau itu,

laki-laki Unggan pun adalah orang yang terlibat melakukan teritorialiasi

calempong atau ada orang-orang yang memanifestasikan semacam rasa hormat
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dan cinta untuk tanda kehidupan perempuan Unggan dengan memberi

pertunjukan calempong sebagai ruang becoming perempuan Unggan.

Bermain calempong, merupakan suatu event yang memberi percikan

kehidupan di dalam diri perempuan Unggan. Kehidupan permainan yang telah

melewati proses assemblage keadaan masa lalunya dengan kondisi dirinya yang

sekarang di Unggan secara konsisten melalui ruang-ruang pertunjukan. Karena

konsistensi pertunjukan itulah perempuan Unggan adalah kehidupan atau masa

depan perempuan Minangkabau. Dengan bermain calempong, perempuan Unggan

me-assemblage kehidupan dan kematian dirinya sendiri. Dia becoming

memulihkan keadaan dirinya yang tidak bebas, tidak dihormati ketika bermain

calempong, namun melalui proses antara hidup dan mati dengan musik.

Berdasarkan konsep Deleuze; kehidupan individu perempuan Unggan ini

telah memberi jalan kepada tidak hanya kehidupan perempuan Unggan, tetapi

seluruh kehidupan perempuan Minangkabau yang impersonal dan tunggal yang

melepaskan peristiwa murni yang terbebas dari kecelakaan-kecelakaan kehidupan

dalam dan luar, yaitu dari subjektivitas dan objektifitas atas apa yang terjadi

padanya. Bermain calempong adalah kedamaian, sebuah singularisasi: sebuah

kehidupan dengan kebebasan yang imanen melampaui kebaikan dan kejahatan.

Perempuan Unggan memiliki singularitas antusias dari senyum, gerak bunyi,

seringai yang bukan karakteristik subjektif. Perempuan Unggan dilalui oleh

kehidupan bebas imanen yang merupakan kekuatan ingin bebas yang ada dalam

dirinya bersama calempong. Bahkan kebahagiaan melalui penderitaan dan

kelemahannya. Melalui perempuan Unggan, perempuan Minangkabau memiliki
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hubungan organik dan pribadi, tetapi tidak dengan kebaruan nya yang

ter-konsentrasi dalam kelompoknya yang kecil.

Hidup perempuan Unggan dengan calempong adalah kekuatan impersonal

yang bebas melampaui pengalaman hidup mana pun, konsep ontologis kehidupan

yang menggunakan kehidupan sebagai kehendak untuk bebas. Hidup yang

memiliki hubungan langsung dengan musik, karena bermain calempong itu adalah

bagian dari kehidupan yang melintasi kebaikan maupun yang hidup. Tetapi

konsep kehidupan perempuan Unggan yang berfungsi sebagai prinsip becoming.

Penulis berpendapat, bahwa hal-hal yang tidak dapat dilakukan atau

dipikirkan perempuan Unggan pada kondisi, lemah, atau dilarang, karena ada

pengekangan kehidupan masa lalunya. Perempuan Unggan tetap menjadi diam

atas kasih sayang pasif. Hal-hal lain yang tidak bisa dilakukan atau dikatakan

perempuan Unggan kecuali pada kondisi menjadi kuat, atau bebas, dalam keadaan

bermain calempong. Untuk itu, orang yang terlibat seperti laki-laki Unggan

mendukung kehidupan, melakukan teritorialiasi kasih sayang aktif. Perempuan

melakukan de teritorialisasi untuk becoming atas teritorialisasi yang dilakukan

oleh laki-laki Unggan itu. Dalam sebuah event calempong apa yang dilakukan

perempuan Unggan yang terbaca sebagai refrain. Bermain calempong adalah

kehidupan yang memberikan ritme kebebasan tentang proses pencarian jati diri

yang "baik" atau sehat bagi perempuan Unggan.
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B. Saran

Disertasi ini hanyalah sebagian kecil data dari apa yang penulis temukan di

lapangan tentang perempuan Unggan. Karena menurut penulis penelitian ini

memiliki kemungkinan atau peluang yang lain untuk di teliti lebih lanjut dengan

perbedaan tentunya. Atau dilanjutkan sebagai bentuk rhizomatik penelitian

dengan konsep Deleuze atau pun yang lebih baik dari ini khususnya tentang

laki-laki Unggan. Berkaitan dengan itu, mengapa penulis menyarankan perlu

meneliti laki-laki Unggan? Karena alasan-alasan yang lebih khusus mengapa

laki-laki Unggan memberikan teritori nya kepada perempuan? Mengapa mereka

sama sekali tidak berani sampai sekarang bermain calempong di Unggan

Bagaimana pula bentuk becoming laki-laki Nagari Unggan bila dikaji dari aspek

Deleuze ini?
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